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1. Pendahuluan 

Kondisi perekonomian di Indonesia 

mengalami fluktuasi dimana hal tersebut dapat 

diamati pada setiap kehidupan yang terus berlanjut 

dan seiring perkembangan zaman menunjukkan 

bahwa kondisi semakin membaik atau malah 

sebaliknya. Jika ditinjau secara teori dan praktek 

suatu produk akan mengalami fluktuasi pada saat 

permintaan dan penawaran yang terjadi di pasar 

adalah bisa seimbang, naik maupun turun yang 

efeknya terhadap harga dan quantitas (jumlah). 

Berdasarkan observasi yang dilakukan 

selama akhir periode 2023 dan awal periode 2024 

dimana harga barang melonjak secara dratis dan 

menurun terhadap jenis komoditi tertentu yaitu 

barang pokok dan barang non pokok. Untuk 

mendapatkan gambaran mengenai harga komoditi 

dilihat pada tabel berikut yaitu akhir periode 2023 

dan awal periode 2024 di Provinsi Aceh: 

Tabel 1. Harga Sembako Akhir Periode 2023 dan 

Awal Periode 2024 Provinsi Aceh 

Jenis Komoditi Periode Tahun 

2023 (Rp/kg) 

Periode Tahun 

2024 (Rp/kg) 

Telur ayam ras 24.980 24.680 

Gula 18.000 17.550 

Minyak goreng 17.320 14.530 

Beras medium 13.000 13.030 

Ikan kembung 54.770 43.800 

Sumber data: Kompas.com. 2024. 

Dan diperjelas melalui diagram (Chart) 

berikut. Mala dapat dijabarkan sebagai berikut: 

harga telur ayam ras mengalami penurunan sebesar 
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12%, harga Gula turun pada tahun 2024 sebesar 

2,5%, harga minyak goreng mengalami penurunan 

sebesar 0,16%, harga beras medium naik sebesar 

0,2%, sedangkan ikan kembung turun sebesar 

20%. 
 

 
Sumber: Data diolah, 2024. 

Gambar 1. Harga Komoditi Akhir Periode Tahun 2023, 

dan Awal Periode Tahun 2024 Provinsi Aceh 

Pengamatan yang telah dilakukan selama ini 

dikawasan Kota Lhokseumawe menggam-barkan 

bahwa wilayah ini masih dapat digolongkan 

daerah inflasi dimana harga produk sangat 

tergantung pada permintaan dan penawaran. Hasil 

survey yang dilakukan dan pantauan melalui 

media surat kabar antara (2024) memperlihatkan 

bahwa harga sembako di kota Lhokseumawe. 

Berikut tabel jenis komoditi tertentu yaitu barang 

pokok dan barang non pokok pada akhir periode 

tahun 2023 dan awal periode tahun 2024 yaitu; 

Tabel 2. Harga Komoditi Akhir Periode Tahun 2023 dan 

Awal Periode Tahun 2024 Kota Lhokseumawe 

Jenis Komoditi Periode Tahun 

2023 (Rp/kg) 

Periode Tahun 

2024 (Rp/kg) 

Telur ayam ras 24.700 27.200 

Gula 15.000 18.000 

Minyak goreng 15.000 17.000 

Beras medium 15.000 13.200 

Ikan kembung 60.000 50.000 

Sumber data : Antara. 2024. 

 

 
Gambar 2. Harga Komoditi Akhir Periode Tahun 2023 

dan Awal Periode Tahun 2024 Kota Lhokseumawe 

 

Berdasarkan chart tersebut dapat dijabarkan 

sebagai berikut: harga telur ayam ras mengalami 

kenaikan sebesar 26,2%, harga Gula naik pada 

tahun 2024 sebesar 17%, harga minyak goreng 

mengalami kenaikan sebesar 16%, harga beras 

medium turun sebesar 12,2%, sedangkan ikan 

kembung turun sebesar 49%. 

  Penelitian Aroy Maulanaet al. (2021) 

disimpulan bahwa permintaan dan penawaran di 

Pasar bosa bersifat elastis, yaitu dalam satu pasar 

yang kompetitif, harga pasar akan mewakili 

keseimbangan antara kualitas yang diminta 

pelanggan dan kualitas yang ditawarkan oleh 

produsen, sehingga tercipta keseimbangan antara 

harga produk dan kualitas yang ditawarkan. 

Hasil kajian Hidayah (2020) menunjukkan 

beberapa faktor yang mempengaruhi permintaan 

dan penawaran barang kebutuhan pokok dan non 

pokok yaitu pendapatan, harga barang sejenis 

lainnya, konsumen, jumlah penduduk dan proyeksi 

kebutuhan di masa depan. Barang non pokok 

disebut juga barang pelengkap atau barang 

substitusi, barang pokok dan non pokok yang oleh 

konsumen disesuaikan dengan penghasilannya, 

mereka mengutamakan kebutuhan pokok karena 

kebutuhan itu yang paling utama, sebaliknya 

(barang non pokok) orang memilih barang lain 

yang dimilikinya, satu bentuk dan manfaat yang 

sama dengan ciri yang berbeda. 

Dari hasil uraian latar belakang masalah 

maka penulis melakukan penelitian tentang 

elastisitas permintaan dan penawaran barang 

terhadap harga di Kota Lhoseumawe berdasarkan 

persepsi kaum mellinial, yakni sampel mahasiswa 

Universitas Malikussaleh Lhokseumawe. 

 

2. Tinjauan Teori 

a. Demand dan Supply 

Permintaan dapat diistilahkan dengan konsu-

men atau pembeli (demand) sedangkan penawaran 

dapat diartikan sebagai produsen (supply). 

Keseimbangan hanya akan terjadi pada saat ada-

nya pertemuan antara demand dan supply. Sesuai 

dengan hukum permintaan dan penawaran 

mengungkapkan bahwa jika harga naik maka 

permintaan terhadap jumlah barang akan menurun 

dan begitupun sebaliknya. Namun hukum pena-

waran menyatakan bahwa jika harga barang naik 

maka produk yang ditawarkan akan meningkat 

ssedangkan jika harga barang menurun maka 

produk yang ditawarkan akan menurun. 

Lukman (2007) menyatakan bahwa permin-

taan (demand) terhadap suatu barang dan jasa 

dapat didefinisikan sebagai suatu hubungan antara 

sejumlah barang atau jasa yang diinginkan oleh 

konsumen untuk dibeli dipasar pada tingkat harga 

dan waktu tertentu. Dalam menganalisis mengenai 

permintaan perlu disadari perbedaan antara 

permintaan dengan jumlah barang yang diminta.  

Ahli ekonomi mengatakan bahwa permintaan 

menggambarkan keadaan keseluruhan dari hubu-
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ngan antara harga dan jumlah permintaan. 

Sedangkan jumlah barang yang diminta di-

maksudkan sebagai banyaknya permintaan pada 

suatu tingkat harga. Jadi permintaan merupakan 

keinginan konsumen untuk membeli suatu barang 

pada berbagai tingkat harga selama periode waktu 

tertentu (Firdaus, 2009). 

b. Elastisitas 

Elastisitas merupakan perubahan yang di 

akibatkan oleh fakor-faktor yang mempengaruhi 

seperti harga, jumlah, pendapatan, selera atau bisa 

disebabkan oleh cateris paribus. Elastisitas 

permintaan biasa digunakan untuk menunjukkan 

sampai dimana besarnya pengaruh perubahan 

harga atas perubahan permintaan (Sukirno, 2015).  

Secara spesifik elastisitas adalah suatu 

bilangan yang menginformasikan kepada kita 

persentase perubahan terjadi pada satu variabel 

sebagai reaksi suatu perubahan satu persen pada 

satu variabel lain, apakah ini bereaksi cukup 

signifikan atau tidak (Rianto Al Arif & Amalia E, 

2010). 

Elastisitas permintaan merupakan ukuran 

besarnya respon jumlah yang diminta dari suatu 

komuditi tertentu terhadap perubahan harga 

elasititas itu didefenisikan sebagai persentase 

perubahan jumlah yang diminta dan dibagi oleh 

persentase perubahan harga yang menyebab-

kannya. elastisitas didefenisikan sebagai bilangan 

positif yang bervariasi dan dapat bervariasi dari 

nol sampai tak terhingga. 

Elastisitas permintaan atau juga disebut Price 

elasticity of demand (PED) adalah adanya 

perubahan antara jumlah permintaan barang yang 

akan dibeli pada perubahan harga (Harati, 2022). 

Dalam pengetahuan ekonomi, adanya perbe-

daan ini dihitung atau diukur sebagai elastisitas. 

Apabila elastisitas permintaan menyatakan 1% 

maka berubahnya jumlah permintaan serta semua 

hal yang lain tidak berubah. 

Elastisitas penawaran menetapkan hubungan 

kuantitatif antara penawaran suatu komoditas dan 

harganya. Oleh karena itu, kita dapat menyatakan 

perubahan angka dalam penawaran dengan peru-

bahan harga suatu barang dengan menggunakan 

konsep elastisitas. Elastisitas penawaran adalah 

prosentase perubahan jumlah barang yang ditawar-

kan sebagai akibat adanya perubahan harga seba-

nyak 1%. Para pelaku bisinis juga memiliki 

kepekaan dalam mengambil keputusan terkait 

dengan berapa banyak barang yang (harus) di-

produksi (Kusumosuwidjo, 2014). Maka, koefisien 

elastisitas penawaran adalah menunjukkan per-

bandingan antara perubahan jumlah barang yang 

ditawarkan dengan perubahan harganya.  

Para ekonom mendefinisikan elastisitas harga 

penawaran sebagai kepekaan kuantitas yang dita-

warkan dari sebuah barang terhadap harga 

pasarnya (Pracoyo, 2016). Elastisitas harga pena-

waran adalah presentase perubahan pada kuantitas 

yang ditawarkan dibagi dengan persentase 

perubahan pada harga. 

Barang adalah produk berwujud fisik, bisa 

dilihat, disentuh, dirasa, dipegang, disimpan, 

dipindahkan, dan perlakuan fisik lainnya 

(Tjiptono,1997). Klasifikasi Barang dari aspek 

daya tahan ada 2 macam barang: (Tjiptono,2000) 

yaitu: (1) Barang Tidak Tahan Lama (Nondurable 

Goods), yakni barang berwujud, biasanya habis 

dikonsumsi satu (beberapa) kali pemakaian. 

Seperti sabun, minuman, dan makanan ringan, 

kapur tulis, gula, dan garam. (2) Barang Tahan 

Lama (Durable Goods) yakni barang berwujud, 

biasanya bisa tahan lama dengan banyak pema-

kaian (umur ekonomis pemakaian normal adalah 

satu tahun, seperti TV, mobil dan computer. 

Faktor mempengaruhi elastisitas permintaan, 

diantaranya kebutuhan masyarakat, ketersediaan 

barang di pasar, luasnya keberadaan produk, penda 

patan konsumen dan loyalitas pembeli terhadap 

suatu produk. Sedangkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi elastisitas penawaran, antara lain 

tingkat subtitu-bilitas dengan produk lain, peruba-

han harga input, pertumbuhan modal perusahaan, 

kebijakan pemerintah, persiangan dan partum-

buhan pangsa pasar potensial. 

c. Harga dan Elastisitas Harga 

Harga adalah sejumlah uang yang ditagihkan 

atas suatu produk atau jasa, atau jumlah dari nilai 

yang ditukarkan para pelanggan untuk mem-

peroleh manfaat dari memiliki atau menggunakan 

suatu produk/jasa. Atau dengan kata lain harga 

merupakan sejumlah uang yang harus dibayarkan 

seseorang untuk memperoleh suatu barang atau 

jasa agar dikonsumsi demi memenuhi keinginan 

atau kebutuhannya. 

Faktor-faktor yang menentukan Elastisitas 

Harga, yakni (1) Tingkat substitusi, makin sulit 

mencari substitusi suatu barang, permintaan makin 

inelastis (beras inelastis; garam inelastis sempu-

rna), (2) Jumlah pemakai, makin banyak pemakai 

makin inelastis (beras makanan pokok orang 

lndonesia), (3) Proporsi kenaikan harga terhadap 

pendapatan konsumen (makin besar proporsinya, 

makin elastis, seperti garam vs TV) dan (4) Jangka 

waktu (tergantung barang durabel atau nondurabel). 
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d. Hubungan Harga, Permintaan dan  

     Penawaran  

Menurut hukum permintaan, ketika harga 

suatu barang naik, maka jumlah permintaan turun, 

dan semua kondisi lainnya adalah sama. Artinya, 

tingkat harga mempengaruhi tingkat permintaan, 

tetapi permintaan suatu barang dapat dipengaruhi 

tidak hanya oleh harga barang itu sendiri, tetapi 

permintaan barang tersebut dapat dipengaruhi oleh 

harga barang lain. Seperti iklan, kualitas produk, 

dan faktor lainnya. 

Harga barang selalu dipandang sebagai faktor 

yang sangat penting dalam menentukan penawaran 

sehingga teori penawaran lebih terfokus pada 

hubungan antara harga dengan jumlah barang yang 

ditawarkan. 
 

3. Metodologi  

Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif 

merupakan jenis penelitian dengan menggunakan 

kuesioner yang disebarkan kepada sampel kaum 

melinial yakni remaja dan mahasiswa di wilayah 

penelitian Kota Lhokseumawe, berdasarkan 

metode accident sampling.  Dengan kerangka 

penelitian berikut ini: 

 

Gambar 3. Elastisitas Permintaan dan Penawaran 

Variabel dalam penelitian ini adalah 

Elastisitas Permintaan, Elastisitas Penawaran dan 

Harga. Variabel-variabel ini yang akan dijadikan 

angket atau kuisioner sebagai item pertanyaan 

sebanyak 18 butir pernyataan yang akan ditujukan 

kepada responden. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan metode deskriptif kuantitatif. 

Uji-t atau uji koefisien regresi secara parsial 

digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial 

variabel bebas berpengaruh secara signifikan atau 

tidak terhadap variabel terikat (Priyatno, 2014). 

Juga pengujian statistic-F untuk uji secara 

simultans signifikansi pengaruh beberapa variabel 

indepen terhadap variabel dependen.   

Ukuran koefisien koreasi (R) dipakai intuk 

melihat keeratan hubungan variabel dan seberapa 

besar pengaruh dari variabel independen terhadap 

variabel dependen, dengan koefisien determinasi. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

a. Hasil Penelitian 

Berdasarkan jawaban responden terhadap 

variabel permintaan, diperoleh 75% yang mema-

hami makna dari hukum permintaan (dari jawaban 

responden yang sangat setuju dan setuju), dan 

selebihnya masih kurang atau tidak paham. 

Sementara itu, tentang teori variabel penawaran 

sekitar 73% mengikutinya dan paham, sekitar 27% 

belum.  

Dari informasi responden juga memberikan 

persepsi tentag harga yaitu: 22,50% sangat paham, 

31.65% cukup paham dan selebihnya 45,85% 

kurang dan tidak memahami teori harga yang 

benar. 

Berdasarkan hasil pengujian statistik, yakni 

uji-f disimpulkan tidak signifikant dan tidak 

berpengaruh terhadap variable permintaan dan 

penawaran dengan harga (P). Dan uji-t juga 

disimpulkan tidak signifikant dan tidak berpe-

ngaruh. 

b. Pembahasan 

Berdasarkan penelitian ini tidak ada pengaruh 

permintaan dan penawaran dengan harga. Hal ini 

tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Tarigan W., dkk (2011) menyatakan harga beras, 

harga barang substitusi dan permintaan beras tahun 

sebelumnya tidak berkorelasi terhadap permintaan 

beras. Dalam jangka pendek penawaran terhadap 

beras bersifat inelastis, karena hasil-hasil produk 

pertanian termasuk beras bersifat musiman, dan 

memerlukan tenggang waktu (gestation period) 

antara menanam dengan memanen, suatu kenaikan 

harga di pasar tidak dapat segera diikuti dengan 

naiknya penawaran kalau memang panen belum 

tiba. Juga penelitian merekomendasikan bahwa 

perubahan pendapatan berpengaruh positif terha-

dap permintaan beras. 

Sementara itu Dep et al (2019) meneliti 

tentang elastisitas penawaran produk Variabel 

yang dianalisis adalah produk holtikultura seperti 

terung panjang, mentimun, tomat, buncis dan 

bawang merah. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pena-waran produk holtikultura yaitu 

terung panjang 0,3 (elastis), mentimun 0,2 

(inelastis), tomat 0,9 (elastis), buncis 0,4 (elastis), 

bawang merah 0,04 (elastis). Terjadinya inelastis 

pada mentimun karena adanya perubahan 

penawaran ke arah negatif yang menyebabkan 

penurunan pada penawaran mentimun. 

Hasil penelitian Zamili et al. (2020) berkaitan 

dengan faktor-faktir yang bisa mempengaruhi per-

mintaan dan penawaran, untuk kasus cabai merah 
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di pasar MMTC Medan. Simpulannya, secara 

bersamaan ada tiga variabel, yaitu harga cabai, 

pendapatan pelanggan, dan jumlah tanggungan, 

sangat berpengaruh pada permintaan cabai, 

penghasilan pelanggan mempunyai pengaruh yang 

signifikan pada permintaan cabai, karena makin 

tinggi nilai penghasilan, maka makin mempe-

ngaruhi permintaan cabai. Seluruh faktor yang 

mempengaruhi penawaran cabai merah signifikan 

mempengaruhi harga beli, beban produksi, dan 

keuntungan usaha secara bersamaan. Separuh dari 

beban produksi dan keuntungan berdampak 

signifikan terhadap pasokan cabai merah, karena 

biaya produksi yang lebih tinggi mempengaruhi 

keuntungan begitupun sebaliknya. 

 

5.  Simpulan  

Secara deskriptif, ada sebagian para remaja dan 

mahasiswa di kelompok milenial kota Lhokseumawe 

yang kurang dan tidak paham dan mengerti hukum 

ekonomi berkaitan dengan elastisitas permintaan 

maupun penawaran, juga termasuk faktor mempengarih 

perubahan harga komoditas.  Tentu hal ini menjadi suatu 

kontradikrif dari keniscayaan yang diharapkan. 

Hasil analisis kuantitatif dengan pendekatan 

statistik uji, menjelaskan bahwa tidak ada pengaruh 

signifikans antara elastisitas permintaan dan penawaran 

terhadap variabel harga. 
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